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Abstract. Learning management is one of the important factors in supporting the effectiveness of computer 

network practicums, not only in improving students' technical abilities, but also in shaping an understanding of 

professional ethics. Professional ethics is very necessary for Informatics Engineering students because it can 

shape a responsible, disciplined, honest, and professional attitude in carrying out academic activities and 

practicums. This study aims to determine the effect of learning management on the understanding of professional 

ethics in computer network practicums. This study uses a quantitative approach with a survey method. The 

subjects of the study were Informatics Engineering students who participated in computer network practicum 

activities. Data were collected through questionnaires used to measure learning management and students' 

understanding of professional ethics. The data obtained were analyzed using statistical techniques to determine 

the effect of learning management on the understanding of professional ethics. The results of the study are 

expected to show that effective learning management has a positive influence on students' understanding of 

professional ethics in computer network practicum activities. This study provides implications that the 

management of practicum learning needs to be carried out systematically by integrating professional ethics values 

in every learning activity.    

 

Keywords: Computer Networks; Informatics Engineering; Learning Management; Practicals; Professional 

Ethics.    

 

Abstrak. Manajemen pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung efektivitas praktikum 

jaringan komputer, tidak hanya dalam meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa, tetapi juga dalam membentuk 

pemahaman terhadap etika profesi. Etika profesi sangat diperlukan bagi mahasiswa Teknik Informatika karena 

dapat membentuk sikap bertanggung jawab, disiplin, jujur, dan profesional dalam melaksanakan kegiatan 

akademik maupun praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen pembelajaran 

terhadap pemahaman etika profesi dalam praktikum jaringan komputer. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Teknik Informatika yang 

mengikuti kegiatan praktikum jaringan komputer. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur manajemen pembelajaran dan pemahaman etika profesi mahasiswa. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik statistik untuk mengetahui pengaruh manajemen pembelajaran terhadap pemahaman etika 

profesi. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran yang efektif memberikan 

pengaruh positif terhadap pemahaman etika profesi mahasiswa dalam kegiatan praktikum jaringan komputer. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengelolaan pembelajaran praktikum perlu dilakukan secara 

sistematis dengan mengintegrasikan nilai-nilai etika profesi dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Etika Profesi; Jaringan Komputer; Manajemen Pembelajaran; Praktikum; Teknik Informatika.    

 

1. LATAR BELAKANG    

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat menuntut lulusan perguruan 

tinggi, khususnya mahasiswa Program Studi Teknik Informatika, tidak hanya memiliki 

kemampuan teknis, tetapi juga memiliki sikap dan etika profesional yang baik. Kompetensi 

dalam bidang jaringan komputer menjadi salah satu kemampuan penting yang perlu dikuasai 

mahasiswa Teknik Informatika karena berkaitan dengan perancangan, konfigurasi, 

pengelolaan, dan pemeliharaan sistem jaringan. Dalam proses pembelajaran, kegiatan 

praktikum jaringan komputer memiliki peran penting karena memberikan kesempatan kepada 
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mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan secara langsung. Namun, keberhasilan praktikum 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mahasiswa dalam memahami aspek teknis, tetapi juga 

oleh penerapan etika profesi seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, serta 

kepatuhan terhadap aturan dan prosedur yang berlaku. 

Manajemen pembelajaran merupakan proses pengelolaan kegiatan pembelajaran yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif. Dalam praktikum jaringan komputer, manajemen pembelajaran 

yang baik dapat menciptakan proses pembelajaran yang terstruktur, terarah, dan kondusif. 

Pengelolaan praktikum yang mencakup penyusunan materi dan prosedur, pembagian tugas, 

pengaturan waktu, pemberian arahan, serta evaluasi dapat membantu mahasiswa memahami 

tanggung jawabnya selama kegiatan praktikum. Dengan demikian, manajemen pembelajaran 

tidak hanya berpotensi meningkatkan pencapaian kompetensi teknis, tetapi juga dapat 

mendukung pembentukan perilaku profesional mahasiswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai manajemen pembelajaran menunjukkan 

bahwa pengelolaan pembelajaran yang baik dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas proses 

belajar mahasiswa. Penelitian mengenai etika profesi pada mahasiswa juga menunjukkan 

pentingnya pembentukan nilai-nilai profesional sejak berada di lingkungan perguruan tinggi. 

Sementara itu, pembelajaran praktikum jaringan komputer umumnya lebih banyak dikaji dari 

aspek pencapaian kompetensi teknis, hasil belajar, dan keterampilan mahasiswa. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kajian yang secara khusus menghubungkan manajemen 

pembelajaran dengan pemahaman etika profesi dalam konteks praktikum jaringan komputer 

masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian dalam mengkaji 

sejauh mana pengelolaan pembelajaran praktikum dapat berpengaruh terhadap pemahaman 

mahasiswa mengenai etika profesi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian hubungan antara manajemen 

pembelajaran dan pemahaman etika profesi dengan menempatkan praktikum jaringan 

komputer sebagai konteks pembelajaran. Penelitian ini penting dilakukan karena mahasiswa 

Teknik Informatika sebagai calon tenaga profesional di bidang teknologi informasi dituntut 

mampu menggabungkan kompetensi teknis dengan perilaku profesional. Pemahaman etika 

profesi yang baik sejak proses pendidikan diharapkan dapat membantu mahasiswa menghadapi 

berbagai tuntutan dan permasalahan etis yang mungkin muncul dalam dunia kerja, khususnya 

dalam pengelolaan teknologi dan jaringan komputer. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi perguruan tinggi dan dosen dalam mengembangkan pengelolaan 
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praktikum yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kemampuan teknis, tetapi juga pada 

pembentukan karakter profesional mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh manajemen pembelajaran terhadap pemahaman etika profesi dalam 

praktikum jaringan komputer pada mahasiswa Program Studi Teknik Informatika. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya manajemen 

pembelajaran dalam mendukung pemahaman etika profesi serta menjadi masukan dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan praktikum jaringan komputer di lingkungan perguruan 

tinggi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan pengelolaan proses 

pembelajaran yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Manajemen pembelajaran mencakup kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, manajemen pembelajaran berperan dalam mengatur berbagai 

komponen pembelajaran, seperti tujuan, materi, metode, media, waktu, sumber belajar, serta 

evaluasi hasil belajar. Pengelolaan yang baik dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

terarah dan memberikan kondisi yang mendukung mahasiswa dalam mencapai kompetensi 

yang diharapkan. Kajian teoritis mengenai manajemen pembelajaran juga menempatkan 

perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan pengawasan sebagai bagian penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Sistem Manajemen Perencanaan, 

Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran di SMP Qur’an Darul Fattah Lampung.  

Dalam konteks praktikum jaringan komputer, manajemen pembelajaran memiliki 

karakteristik yang lebih kompleks karena proses pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui 

penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga melalui kegiatan praktik secara langsung. 

Praktikum memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan konsep jaringan 

komputer, melakukan konfigurasi perangkat, melakukan pengujian, serta menyelesaikan 

permasalahan jaringan. Penelitian mengenai pembelajaran jaringan komputer menunjukkan 

bahwa kegiatan praktikum diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mahasiswa terhadap materi jaringan komputer. Penggunaan media praktik maupun simulasi 

juga dapat membantu mahasiswa memahami prosedur dan konsep jaringan secara lebih konkret 

Studi Kelayakan Trainer Jaringan Komputer sebagai Media Belajar pada Praktikum Jaringan 

Komputer.  
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Manajemen pembelajaran dalam praktikum jaringan komputer dapat dilihat melalui 

beberapa aspek, yaitu perencanaan kegiatan praktikum, pengorganisasian mahasiswa dan 

sumber daya, pelaksanaan kegiatan sesuai prosedur, serta evaluasi terhadap proses dan hasil 

praktikum. Perencanaan yang baik memungkinkan dosen menetapkan tujuan, materi, prosedur, 

waktu, dan instrumen penilaian secara jelas. Pada tahap pelaksanaan, dosen berperan 

memberikan arahan dan memastikan kegiatan berlangsung sesuai prosedur. Selanjutnya, 

evaluasi digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran sekaligus memberikan 

umpan balik terhadap proses praktikum. Dengan demikian, manajemen pembelajaran yang 

baik tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi teknis, tetapi juga dapat membentuk 

kebiasaan mahasiswa dalam mengikuti aturan, menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab, 

dan bekerja secara sistematis. 

Etika profesi merupakan seperangkat nilai, prinsip, dan norma yang menjadi pedoman 

seseorang dalam menjalankan suatu profesi secara bertanggung jawab dan profesional. Dalam 

bidang teknologi informasi, etika profesi diperlukan karena pekerjaan yang berkaitan dengan 

teknologi dapat berhubungan dengan data, sistem, jaringan, keamanan informasi, serta 

kepentingan pengguna. Etika profesi membantu individu menentukan tindakan yang benar dan 

bertanggung jawab sesuai dengan aturan serta nilai profesional. Oleh karena itu, mahasiswa 

Teknik Informatika perlu memiliki pemahaman etika profesi sejak berada di lingkungan 

perguruan tinggi sebagai bekal sebelum memasuki dunia kerja. Kajian mengenai etika profesi 

di bidang teknologi informasi menegaskan bahwa etika berfungsi sebagai pedoman bagi 

profesional TI dalam berpikir dan bertindak secara benar sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.  

Pemahaman etika profesi pada mahasiswa dapat tercermin melalui kemampuan 

mahasiswa dalam mengenali, memahami, dan menerapkan nilai-nilai etis dalam kegiatan 

akademik maupun praktik. Nilai tersebut antara lain kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, 

integritas, kerja sama, menghargai hak orang lain, menjaga keamanan informasi, serta 

mematuhi aturan yang berlaku. Dalam kegiatan praktikum jaringan komputer, penerapan etika 

profesi dapat terlihat dari kepatuhan mahasiswa terhadap prosedur penggunaan perangkat, 

tanggung jawab terhadap fasilitas laboratorium, kejujuran dalam pelaporan hasil praktikum, 

kerja sama dengan anggota kelompok, serta penggunaan sumber atau hasil pekerjaan pihak lain 

secara bertanggung jawab. 

Penelitian sebelumnya mengenai etika profesi mahasiswa teknologi informasi 

menunjukkan bahwa pendidikan etika memiliki peran dalam membentuk sikap profesional, 

integritas, dan karakter mahasiswa. Kajian terbaru mengenai pendidikan etika profesi pada 
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mahasiswa teknologi informasi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman, studi 

kasus, dan integrasi proyek praktikum dapat mendukung pembentukan karakter profesional. 

Namun, masih terdapat tantangan dalam menghubungkan pemahaman etika secara teoritis 

dengan penerapannya dalam kegiatan nyata, termasuk dalam aktivitas akademik dan praktik 

teknologi informasi.  

Penelitian mengenai pembelajaran praktikum jaringan komputer sebelumnya lebih 

banyak berfokus pada pengembangan media pembelajaran, penggunaan perangkat praktik, 

simulasi, serta peningkatan kemampuan dan pemahaman teknis mahasiswa. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan trainer, modul, maupun laboratorium virtual dapat 

mendukung proses pembelajaran jaringan komputer dan meningkatkan pengalaman praktik 

mahasiswa. Sementara itu, penelitian mengenai etika profesi lebih banyak membahas 

pembentukan integritas dan sikap profesional mahasiswa secara umum. Berdasarkan kajian 

tersebut, masih terdapat ruang untuk mengkaji keterkaitan antara pengelolaan proses 

pembelajaran praktikum dengan pemahaman etika profesi mahasiswa, khususnya pada 

praktikum jaringan komputer.  

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, manajemen pembelajaran 

diduga memiliki hubungan dengan pemahaman etika profesi mahasiswa. Pembelajaran yang 

direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis dapat memberikan lingkungan yang 

mendorong mahasiswa untuk terbiasa mengikuti aturan, bertanggung jawab terhadap tugas, 

bekerja sama, menjaga fasilitas, serta menerapkan prosedur yang benar selama praktikum. Oleh 

karena itu, semakin baik manajemen pembelajaran yang diterapkan dalam praktikum jaringan 

komputer, semakin baik pula pemahaman mahasiswa terhadap etika profesi. Landasan teoritis 

tersebut menjadi dasar dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh manajemen pembelajaran 

terhadap pemahaman etika profesi dalam praktikum jaringan komputer pada mahasiswa 

Program Studi Teknik Informatika. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif. 

Desain tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh manajemen pembelajaran terhadap 

pemahaman etika profesi mahasiswa dalam praktikum jaringan komputer. Penelitian 

dilaksanakan pada Program Studi Teknik Informatika dengan subjek penelitian mahasiswa 

yang mengikuti kegiatan praktikum jaringan komputer. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah manajemen pembelajaran (X), sedangkan variabel terikat adalah pemahaman etika 

profesi (Y). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Teknik 

Informatika yang mengikuti praktikum jaringan komputer pada periode penelitian. Sampel 

penelitian ditentukan dari populasi tersebut menggunakan teknik sampling yang disesuaikan 

dengan karakteristik dan jumlah populasi. Apabila jumlah populasi relatif kecil, seluruh 

anggota populasi dapat dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak [jumlah responden] mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama 

penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian 

dan menggunakan skala Likert untuk memperoleh data mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

manajemen pembelajaran dan pemahaman etika profesi. Variabel manajemen pembelajaran 

diukur melalui aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

praktikum. Sementara itu, variabel pemahaman etika profesi diukur melalui aspek tanggung 

jawab, kedisiplinan, kejujuran, integritas, kerja sama, kepatuhan terhadap aturan, dan 

penggunaan fasilitas secara bertanggung jawab. Selain kuesioner, dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung penelitian. 

Sebelum digunakan untuk pengumpulan data, instrumen penelitian diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa [jumlah item valid] dari [jumlah item] 

pernyataan dinyatakan valid karena memenuhi kriteria nilai korelasi yang ditetapkan. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen variabel manajemen pembelajaran memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar [nilai], sedangkan instrumen pemahaman etika profesi memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar [nilai]. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

memiliki tingkat reliabilitas yang [tinggi/baik] sehingga layak digunakan dalam pengumpulan 

data. 

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data pada 

masing-masing variabel penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar 

deviasi. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel manajemen pembelajaran 

terhadap pemahaman etika profesi mahasiswa. 

Model penelitian yang digunakan adalah regresi linear sederhana dengan persamaan Y 

= a + bX + e. Simbol Y menunjukkan pemahaman etika profesi sebagai variabel terikat, X 

menunjukkan manajemen pembelajaran sebagai variabel bebas, a menunjukkan konstanta, b 

menunjukkan koefisien regresi yang menggambarkan besarnya perubahan pemahaman etika 
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profesi akibat perubahan manajemen pembelajaran, sedangkan e menunjukkan kesalahan atau 

faktor lain di luar model penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji-t untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial variabel manajemen pembelajaran terhadap pemahaman 

etika profesi. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

manajemen pembelajaran dalam menjelaskan variasi pemahaman etika profesi mahasiswa. 

Pengambilan keputusan dilakukan pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik dan Proses Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan pada Program Studi Teknik Informatika di [nama perguruan 

tinggi/lokasi penelitian]. Pengumpulan data dilaksanakan pada [tanggal/bulan/tahun] sampai 

dengan [tanggal/bulan/tahun]. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

mahasiswa yang telah mengikuti praktikum jaringan komputer. Kuesioner disebarkan secara 

[daring/luring] dan responden diminta memberikan jawaban berdasarkan pengalaman mereka 

selama mengikuti kegiatan praktikum jaringan komputer. 

Jumlah kuesioner yang berhasil dikumpulkan sebanyak [jumlah] responden. Setelah 

dilakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan jawaban, sebanyak [jumlah] kuesioner 

dinyatakan memenuhi kriteria dan digunakan sebagai data penelitian. Responden merupakan 

mahasiswa Program Studi Teknik Informatika yang memiliki pengalaman mengikuti 

praktikum jaringan komputer sehingga dianggap sesuai dengan tujuan penelitian. 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas manajemen pembelajaran 

sebagai variabel bebas (X) dan pemahaman etika profesi sebagai variabel terikat (Y). Deskripsi 

data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi masing-masing variabel 

berdasarkan jawaban responden. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian.   

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Manajemen 

Pembelajaran 

( X) 

100 12 25 18,45 3,12 

Pemahaman 

Etika 

Profesi(Y) 

100 20 50 35,80 5,60 

Berdasarkan Tabel 1, variabel manajemen pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar 

[18,45], sedangkan variabel pemahaman etika profesi memiliki nilai rata-rata sebesar [35,80]. 

Nilai tersebut memberikan gambaran mengenai kecenderungan penilaian responden terhadap 
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pengelolaan pembelajaran praktikum dan pemahaman mereka mengenai etika profesi. Semakin 

tinggi nilai yang diperoleh menunjukkan semakin baik persepsi responden terhadap 

manajemen pembelajaran dan semakin tinggi pemahaman etika profesi yang dimiliki. 

Hasil Uji Instrumen  

Pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan 

mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Uji validitas dilakukan 

terhadap setiap butir pernyataan pada variabel manajemen pembelajaran dan pemahaman etika 

profesi. Berdasarkan hasil pengujian, sebanyak [jumlah] butir pernyataan dinyatakan valid dari 

total [jumlah] butir yang diuji. Dengan demikian, butir pernyataan yang valid dapat digunakan 

dalam analisis selanjutnya. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa variabel manajemen pembelajaran memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar [nilai], sedangkan variabel pemahaman etika profesi memperoleh nilai sebesar [nilai]. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang 

[baik/sangat baik] dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji untuk 

memastikan terpenuhinya persyaratan analisis regresi linear sederhana. Uji prasyarat yang 

digunakan meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar [nilai]. Nilai tersebut [lebih 

besar/lebih kecil] dari 0,05, sehingga data [berdistribusi normal/tidak berdistribusi normal]. 

Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 

[nilai]. Berdasarkan hasil tersebut, hubungan antara manajemen pembelajaran dan pemahaman 

etika profesi dinyatakan [linear/tidak linear]. Dengan terpenuhinya persyaratan tersebut, 

analisis regresi linear sederhana dapat dilakukan. 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh manajemen 

pembelajaran terhadap pemahaman etika profesi dalam praktikum jaringan komputer. Hasil 

analisis regresi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana.   

Model Koefisien B t Sig. 

Konstanta [ ] [ ] [ ] 

Manajemen Pembelajaran (X) [ ] [ ] [ ] 

Sumber: Data primer diolah. 
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh persamaan regresi Y = [a] + [b]X. Nilai konstanta 

sebesar [a] menunjukkan bahwa apabila manajemen pembelajaran dianggap tetap atau bernilai 

nol, maka nilai pemahaman etika profesi berada pada nilai [a]. Koefisien regresi manajemen 

pembelajaran sebesar [b] menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan manajemen 

pembelajaran akan diikuti oleh perubahan pemahaman etika profesi sebesar [b] satuan. 

Nilai signifikansi variabel manajemen pembelajaran sebesar [nilai]. Apabila nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka manajemen pembelajaran berpengaruh 

signifikan terhadap pemahaman etika profesi. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, maka pengaruh tersebut dinyatakan tidak signifikan. 

Hasil Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah 

manajemen pembelajaran secara signifikan berpengaruh terhadap pemahaman etika profesi 

mahasiswa. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa manajemen pembelajaran berpengaruh 

terhadap pemahaman etika profesi dalam praktikum jaringan komputer. 

Tabel 3. Hasil Uji-t.   

Variabel t-hitung t-tabel Sig. Keputusan 

Manajemen Pembelajaran (X) [ ] [ ] [ ] [H₀ ditolak/H₀ diterima] 

Sumber: Data primer diolah.    

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai t-hitung sebesar [nilai] dengan tingkat signifikansi 

sebesar [nilai]. Apabila nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

manajemen pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman etika 

profesi mahasiswa dalam praktikum jaringan komputer. Sebaliknya, apabila kriteria tersebut 

tidak terpenuhi, maka H₀ diterima dan pengaruh manajemen pembelajaran terhadap 

pemahaman etika profesi tidak terbukti secara statistik. 

Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

manajemen pembelajaran dalam menjelaskan variasi pemahaman etika profesi mahasiswa. 

Tabel 4. Koefisien Determinasi.  

R R Square Adjusted R Square 

[ ] [ ] [ ] 

Sumber: Data primer diolah.  
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai R Square sebesar [nilai]. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran memberikan kontribusi sebesar [nilai × 100]% 

terhadap pemahaman etika profesi mahasiswa. Sementara itu, sebesar [100% − nilai × 100%]% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran memiliki [pengaruh 

positif dan signifikan/tidak memiliki pengaruh signifikan] terhadap pemahaman etika profesi 

dalam praktikum jaringan komputer. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan 

kegiatan praktikum berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam memahami dan 

menerapkan nilai-nilai etika profesi. 

Manajemen pembelajaran yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi dapat menciptakan kegiatan praktikum yang lebih terstruktur. 

Perencanaan yang jelas memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai tujuan, materi, 

prosedur, dan aturan praktikum. Pengorganisasian yang baik membantu mahasiswa memahami 

tugas dan tanggung jawabnya. Pelaksanaan yang terarah memungkinkan mahasiswa 

memperoleh bimbingan dalam menjalankan kegiatan praktikum, sedangkan evaluasi 

memberikan kesempatan untuk mengetahui kesalahan dan memperbaiki proses pembelajaran. 

Dalam kegiatan praktikum jaringan komputer, kondisi tersebut memiliki keterkaitan 

dengan pembentukan etika profesi. Mahasiswa tidak hanya dituntut mampu melakukan 

konfigurasi dan pemecahan masalah jaringan, tetapi juga harus menunjukkan sikap disiplin, 

bertanggung jawab, jujur dalam menyampaikan hasil praktik, mampu bekerja sama, menjaga 

perangkat laboratorium, serta mematuhi prosedur yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

proses pembelajaran yang dikelola secara baik dapat menjadi lingkungan yang mendukung 

terbentuknya kebiasaan profesional. 

Temuan penelitian ini [sejalan/tidak sejalan] dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pengelolaan pembelajaran yang baik dapat mendukung efektivitas proses 

belajar dan pencapaian kompetensi mahasiswa. Hasil penelitian ini juga memperkuat 

pandangan bahwa pembentukan etika profesi tidak hanya dilakukan melalui penyampaian 

materi secara teoritis, tetapi dapat diintegrasikan melalui pengalaman belajar dan kegiatan 

praktikum. Perbedaan atau persamaan hasil dengan penelitian sebelumnya dapat dipengaruhi 

oleh karakteristik responden, lingkungan pembelajaran, metode praktikum, serta bentuk 

pengelolaan pembelajaran yang diterapkan pada masing-masing institusi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan penguatan bahwa manajemen 

pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung pemahaman etika profesi 
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mahasiswa. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi dosen dan pengelola 

Program Studi Teknik Informatika untuk meningkatkan kualitas manajemen praktikum dengan 

mengintegrasikan aspek etika profesi dalam setiap tahapan pembelajaran. Integrasi tersebut 

dapat dilakukan melalui penyusunan aturan praktikum, pemberian tanggung jawab kepada 

mahasiswa, penerapan disiplin selama praktik, serta evaluasi yang mempertimbangkan aspek 

teknis dan perilaku profesional. 

Dengan demikian, praktikum jaringan komputer tidak hanya menjadi sarana untuk 

meningkatkan kompetensi teknis mahasiswa, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai 

lingkungan pembelajaran untuk membentuk sikap profesional. Pengelolaan praktikum yang 

sistematis, konsisten, dan berorientasi pada pembentukan karakter diharapkan dapat membantu 

mahasiswa mempersiapkan diri menghadapi tuntutan profesional di bidang teknologi 

informasi.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh manajemen pembelajaran terhadap 

pemahaman etika profesi dalam praktikum jaringan komputer pada mahasiswa Program Studi 

Teknik Informatika, dapat disimpulkan bahwa manajemen pembelajaran merupakan salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan dalam mendukung proses pembelajaran praktikum. Berdasarkan 

hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh [hasil pengujian 

hipotesis: terdapat/tidak terdapat] pengaruh yang [signifikan/tidak signifikan] antara 

manajemen pembelajaran terhadap pemahaman etika profesi mahasiswa. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa [sesuaikan dengan hasil penelitian: semakin baik manajemen 

pembelajaran, semakin baik pula pemahaman etika profesi mahasiswa / manajemen 

pembelajaran belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman etika 

profesi]. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh manajemen 

pembelajaran terhadap pemahaman etika profesi dalam praktikum jaringan komputer telah 

[tercapai/belum sepenuhnya tercapai] berdasarkan hasil analisis yang diperoleh. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, pengelolaan praktikum jaringan komputer 

disarankan untuk dilakukan secara lebih terstruktur dengan memperhatikan aspek perencanaan, 

pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi pembelajaran. Dosen dan pengelola Program 

Studi Teknik Informatika dapat mengintegrasikan nilai-nilai etika profesi dalam kegiatan 

praktikum melalui penerapan aturan yang jelas, pembiasaan sikap disiplin dan bertanggung 

jawab, serta penilaian yang tidak hanya memperhatikan kemampuan teknis tetapi juga perilaku 

profesional mahasiswa. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup responden dan 
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variabel yang digunakan, sehingga hasil penelitian tidak dapat secara langsung 

digeneralisasikan pada seluruh mahasiswa Teknik Informatika di perguruan tinggi lain. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih luas, objek 

penelitian dari beberapa institusi, serta mempertimbangkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi pemahaman etika profesi, seperti lingkungan pembelajaran, kompetensi dosen, 

pengalaman praktikum, dan kesadaran mahasiswa terhadap etika profesi.    
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